
19 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Balachandran, P., & Janakiram, C. (2021). Prevalence of malocclusion among 
8–15 years old children, India–A systematic review and meta-analysis. 
Journal of oral biology and craniofacial research, 11(2), 192-199. 

 

Alshammari, A., Almotairy, N., Kumar, A., & Grigoriadis, A. (2022). Effect of 
malocclusion on jaw motor function and chewing in children: a systematic 
review. Clinical oral investigations, 26(3), 2336. 

 
Zou, J., Meng, M., Law, C. S., Rao, Y., & Zhou, X. (2018). Common dental 

diseases in children and malocclusion. International journal of oral 
science, 10(1), 7. 

 
Susanto, H. C., Anggaraeni, P. I., & Pertiwi, N. K. F. (2019). Gambaran 

kebiasaan buruk dan kejadian maloklusi pada siswa Sekolah Dasar Negeri 
19 Pemecutan. Bali Dental Journal, 3(1), 29-33. 

 

Devanna, R., Felemban, N. H., Althomali, Y., Battepati, P. M., Alfawzan, A. A., & 
Gupta, P. (2021). Prevalence of malocclusion among children of the 
Kingdom of Saudi Arabia–A systematic review and meta-analysis. The 
Saudi Dental Journal, 33(8), 833. 

 
Farani, W., & MI, A. (2021). Prevalensi maloklusi anak usia 9-11 tahun di SD IT 

Insan Utama Yogyakarta. Insisiva Dental Journal: Majalah Kedokteran 
Gigi Insisiva, 10(1), 30. 

 
Abreu, L. G. (2018). Orthodontics in children and impact of malocclusion on 

adolescents' quality of life. Pediatric Clinics, 65(5), 995. 
 
Empindonta, S., & Yusra, Y. (2023). Hubungan antara kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif dengan tingkat pendidikan ibu. Jurnal Kedokteran Gigi 
Terpadu, 5(1), 188-191. 

 
Wandawa, R. A., & Yusra, Y. (2021). Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Mempengaruhi Kebutuhan Perawatan Ortodonti Interseptif: Kajian pada 
Hasil Penelitian Anak Usia 8-11 Tahun di SDN Kenari 08 Jakarta Pusat 
(Laporan Penelitian). Jurnal Kedokteran Gigi Terpadu, 3(1), 4-7. 

 
Walianto, S., Syahrul, D., Hidajah, N., Rahina, Y., & Walianto, A. P. (2021). 

Interceptive orthodontic treatment need index for children in mixed 
dentition (study on 8-11 years old children at SDK Santo Yoseph 1 
Denpasar). Makassar Dental Journal, 10(3), 268-272. 

 
Almeida, M. R. D., Pereira, A. L. P., Almeida, R. R. D., Almeida-Pedrin, R. R. D., 

& Silva Filho, O. G. D. (2011). Prevalence of malocclusion in children aged 
7 to 12 years. Dental Press Journal of Orthodontics, 16, 123-131. 

 
Brito, D. I., Dias, P. F., & Gleiser, R. (2009). Prevalence of malocclusion in 

children aged 9 to 12 years old in the city of nova friburgo, rio de Janeiro 



20 
 

State, Brazil. Revista Dental Press de Ortodontia e Ortopedia Facial, 14, 
118-124. 

 
Kolonio, F. E., Anindita, P. S., & Mintjelungan, C. N. (2016). Kebutuhan 

perawatan ortodonsi berdasarkan index of orthodontic treatment need 
pada siswa usia 12-13 tahun di SMP Negeri 1 Wori. e-GiGi, 4(2), 2-6. 

 
Wilar, L. A., Rattu, A. J. M., & Mariati, N. W. (2014). Kebutuhan perawatan 

orthodonsi berdasarkan index of orthodontic treatment need pada siswa 
smp negeri 1 tareran. e-GiGi, 2(2), 1-4. 

 
Riyanti, E. (2018). Prevalensi maloklusi dan gigi berjejal berdasarkan jenis 

kelamin dan umur pada anak-anak Sekolah Dasar di Bandung. Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(12), 992-995. 

 
Carisa, K. A., Yusra, Y., & Buntara, M. J. H. (2019). Hubungan Antara Usia Anak 

Dan Kebutuhan Perawatan Ortodonti Interseptif (Kajian Pada Anak Usia 
8–11 Tahun di SDN Balekambang 03 Jakarta Timur). Jurnal Kedokteran 
Gigi Terpadu, 1(1), 15-19. 

 
Oley, A. B., Anindita, P. S., & Leman, M. A. (2015). Kebutuhan perawatan 

ortodonti berdasarkan index of orthodontic treatment need pada usia 
remaja 15–17 tahun. e-GiGi, 3(2), 296. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



21 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

Lampiran 1 Dokumentasi 

   

       

       

   

   



23 
 

 

Lampiran 2 Rekomendasi Persetujuan Etik 

 

 

 



24 
 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 



25 
 

Lampiran 4 Informed Consent 

 



26 
 

Lampiran 5 Daftar Hadir Pembimbing/Penguji Seminar Hasil Skripsi Mahasiswa 

 

 

 

 

 



27 
 

Lampiran 6 Daftar Hadir Peserta Seminar Hasil Skripsi Mahasiswa 

 



28 
 

Lampiran 7 Kartu Kontrol Skripsi 

 
 



29 
 

Lampiran 8 SPSS 

Usia Sampel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 42 48.3 48.3 48.3 

11 39 44.8 44.8 93.1 

12 6 6.9 6.9 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

                                               Jenis Kelamin Sampel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 49 56.3 56.3 56.3 

Perempuan 38 43.7 43.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

                                                 DHC Sampel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Membutuhkan 

Perawatan 

24 27.6 27.6 27.6 

Sedikit Membutuhkan 

Perawatan 

47 54.0 54.0 81.6 

Borderline 13 14.9 14.9 96.6 

Membutuhkan Perawatan 3 3.4 3.4 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

                                                  AC Sampel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak/Butuh Perawatan 

ringan 

62 71.3 71.3 71.3 

Borderline 21 24.1 24.1 95.4 

Sangat Butuh Perawatan 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  
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Usia Sampel * DHC Sampel Crosstabulation 

 

 

JK Sampel * AC Sampel Crosstabulation 
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